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ABSTRAK 
 
 

ANALISIS DEBIT PUNCAK MENGGUNAKAN 
PENDEKATAN METODE HIDROGRAF SATUAN SINTETIS 

(HSS) SNYDER DAN HEC-HMS  
(Studi Kasus: DAS Silandak, Kota Semarang) 

 
Oleh 

Monika Indriyani   16.B1.0013 

Rr. Rahma Shafira Amalia  16.B1.0060 

 

 

 
Keterbatasan lahan disebabkan karena semakin meningkatnya jumlah penduduk 
sedangkan luas lahan tetap. Salah satunya DAS yang berada di Kota Semarang 

yaitu Sungai Silandak. Pada DAS Silandak bagian hulu adanya perubahan 
penggunaan lahan seperti kavling industri, pabrik, kantor dan lain-lain. Situasi 
yang seperti ini yang akan menyebabkan meningkatnya potensi debit puncak 
aliran. Permasalahan perubahan tata guna lahan seperti ini menunjukkan perlu 

untuk diadakan penelitian analisis debit puncak Sungai Silandak. Metode yang 
digunakan yaitu Hidrograf Satuan Sintetis (HSS) Snyder dan dilakukan 
pemodelan menggunakan program HEC-HMS. Penelitian ini juga memprediksi 
hidrograf DAS Silandak pada tahun 2045. Perbandingan debit puncak Sungai 

Silandak antara metode HSS Snyder dengan program HEC-HMS memiliki selisih 
maksimum sebesar 1,78%. Perubahan penggunaan lahan DAS Silandak dengan 
asumsi secara linear akan mengalami kenaikan debit yang terjadi pada tahun 2045 
sebesar 8,86% sampai 17,22%. 

 
Kata kunci : DAS Silandak, HSS Snyder, HEC-HMS 
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ABSTRACT 

 
 

ANALYSIS OF PEAK DEBT USING 
SNYDER SYNTHETIC UNIT HYDROGRAPH (SUH) 

AND HEC-HMS APPROACH 
 (Case Study : Silandak Watershed, Semarang City) 

 
By 

Monika Indriyani   16.B1.0013 

Rr. Rahma Shafira Amalia  16.B1.0060 

 

 

 
Limited land is caused by the increasing number of residents while the land area 
remains. One of them is a watershed in the city of Semarang, namely the Silandak 

River. In the upstream Silandak watershed there are changes in land use such as 
industrial plots, factories, offices and others. Situations like this will cause an 
increase in the peak flow potential. The problem of land use change like th is 
shows the need to conduct research on analyzing the peak discharge of the 

Silandak River. The method used is Snyders’s Synthetic Unit Hydrograph (SUH) 
and modeling is carried out using the HEC-HMS program. This study also 
predicts the hydrograph of the Silandak watershed in 2045. The comparison of the 
peak discharge of the Silandak River between the Snyder SUH method and the 

HEC-HMS program has a maximum difference of 1,78%. Changes in land use in  
the Silandak watershed with the assumption that there will be a linear increase in  
discharge that occurred in 2045 by 8,86% to 17,22%. 
 

Keywords : Silandak Watershed, Snyder (SUH), HEC-HMS 
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG 

Singkatan Nama Pemakaian 

   pertama Sungai 
   pada halaman 
DAS Daerah Aliran Sungai 1 
KIC Kawasan Industri Candi 1 

HSS Hidrograf Satuan Sintetis 2 
HEC-HMS Environmental Protection Agency  

– Storm Water Management Model 
GIS Geographic Information System 2 

BBWS Balai Besar Wilayah Sungai   11 
mm millimeter 12 
km2 kilometer persegi 14 
km kilometer 35 

Sd Deviasi Standar 24 
Cs koefisien skewness 24 
Ck koefisien kurtosis 24 
Cv Koefisien variasi 25 

Dk Derajat Kebebasan  26 
It Intensitas Curah Hujan 30 
IDF Intensity Duration Frequency 30 
ABM Alternating Block Method   31 

AWLR Automatic Water Level Recorder   33 
USACE US Army Corps of Engineering 40 
SCS Soil Conservation Service 40 
CN Curve Number 43 

UH Unit Hydrograph 45 
Imp impervious    45 
Min Minimum    46 
Max Maximum    46 

RMSE Root Mean Square Error   47 
PUSDATARU Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya  
 Air dan Penataan Ruang   51 
Kel Kelurahan    62 

LS Lintang Selatan    63 
BT Bentang Timur    63 
UTM Universal Transverse Marcator   63 
UMD Universal Maps Download   65 

RBI Peta Rupa Bumi Indonesia   65 
WS Wilayah Sungai    65 
Kab Kabupaten    65 
DISTARU Dinas Penataan Ruang Kota Semarang  67 

P Probabilitas    75 
Log Logaritma    76 
RTH Ruang Terbuka Hijau   113 
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RTNH Ruang Terbuka Non-Hijau   113 
 
 
Lambang Nama  Satuan  

Q Debit Air m3/detik 8 
A Luas Penampang Sungai m2 8 
V Kecepatan Air Rata-Rata m/detik            8 

 Tinggi Curah Hujan Rata-Rata       mm            9 

 Tinggi Curah Hujan         mm            9 

 Pada Pos Penakar                    

N Banyaknya Pos Penakar                          9 
C Koefisien Thiessen                           9 

 Luas Pengaruh Dari Stasiun  km2 10 

 Pengamatan I                          

 Curah Hujan Rata-Rata mm 10 

Rn Curah Hujan Pada mm  10 
 Setiap Titik Stasiun   

 Nilai Rata-Rata Hujan mm 14 

XT Nilai Hujan rancangan  
 Dengan Data Ukur T Tahun mm  10 

2 Uji Keselarasan Chi-Square  17 

I Intensitas Curah Hujan mm/jam 18 
R24 Curah Hujan Maksimum  mm 18 
T Lamanya Curah Hujan jam 18 
Yn Reduced Mean mm 20 
Sn       Reduced Standard Deviation        mm            20 

YT                 Reduced Variate         mm           20 

KT Nilai Variabel Reduksi Gauss  21 
Sd Standar Deviasi mm 21 
Y Nilai Logaritmik Dari Log X Atau Y  22 

X Curah Hujan mm 22 

 Rata-Rata Hitung Nilai Y   22 
 (lebih baik rata-rata geometric)   

 Nilai Rata-Rata Logaritmik  24 

 Nilai Curah Hujan Tiap  mm 24 

 Tahun (R24 Maks)  
2 Nilai Chi-Square Terhitung  25 

 Jumlah Nilai Pengamatan   25 

 Pada Sub Kelompok Ke-I 

  jumlah nilai teoritis pada   25 

 sub kelompok ke-I   
P banyaknya parameter,   26 
 untuk uji Chi-Kuadrat yaitu 2 
K Jumlah Kelas Distribusi  26 

x Selisih Peluang  28 
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P(x) Peluang Lapangan  28 
P’(x) Peluang Teoritis  28 
Xrt Rata-Rata Hitungan  29 
a Parameter skala  29 

b   Parameter bentuk               29 

c Parameter letak  29 

 Derajat Kepercayaan 30 
QB Aliran Dasar m3/detik 35 
Ltotal Panjang Total Sungai km 35 
tp Waktu Dari Titik Berat Durasi Hujan  jam 37 

 Efektif Td Ke Puncak Hidrograf 
L Panjang Sungai Utama km 37 
lc Jarak Antara Titik Control  km 37 
 ke Titik Berat DAS 

te Lama Curah Hujan Efektif jam 38 
tr Durasi Hujan Efektif jam 38 
Tb Waktu Dasar Hidrograf  38 
Tp Waktu Puncak jam 38 

h Tinggi Hujan mm 38 
td Durasi Standar Hujan Efektif jam 38 
A Luas Daerah Aliran Sungai km2 38 
Qp Debit Puncak Hidrograf Satuan m3/dt/mm 38 

TL Time Lag Menit 46 
S Kemiringan m 46 
RMSE root mean square error % 47 
QS Debit Hasil Perhitungan  m3/dt 47 

 Atau Hasil Simulasi 
QL Debit Lapangan m3/dt 47 
Of Jumlah frekuensi pada batasan kelas   92 

 Derajat Kepastian   94 

cr Nilai Delta Kritis    94 
𝛤 Fungsi Gamma    100 

Ia Initial Abstraction mm  140 
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